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BAB III METODE PENELITIAN


3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Desain penelitian dalam penelitian ini termasuk dalam jenis one grup desaign Prettest and post-test. Metode dalam penelitian ini adalah termasuk dalam jenis eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini akan dilakukan Prettest sebelum diberikan perlakuan dan post test sesudah diberikan perlakuan. Metode penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali, Sugiyono (2018).
Design penelitian itu hanya menggunakan satu kelompok saja sebagai subjek penelitian sehingga tidak diperlukan kelompok kontrol. Model ini, menggunakan tes awal dan akhir sehingga besar efek eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Secara umum model penelitian eksperimen ini disajikan sebagai berikut:
Tabel 3 1 Rancangan Penelitian one-group pretest-posttes design

	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	𝑂1
	X
	𝑂2


Sugiyono (2018)Keterangan:

𝑂1	= Nilai Pretet (Sebelum diberi perlakuan)

X	= Perlakuan (Treatment)

𝑂2	= Nilai Posttest (Setelah diberi Perlakuan)
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3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian

Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpatisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut pandangan dari Sumarto (2003: 17) partisipan yaitu: “Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengancara memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama”.
Dapat disimpulkan bahwa partisipan adalah subjek yang dilibatkan di didalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya.
Partisipan pada penelitian pengaruh video pembelajaran terhadap kemampuan membaca siswa kelas II SD Negeri 104235 Naga Timbul adalah seluruh siswa kelas II SD yang mengikuti pembelajaran tersebut dan tempat penelitian dilakukan di SD Negeri 104235 Naga Timbul.
3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Hartono (2011: 46) “populasi dengan karakteristik tertentu ada yang jumlahnya terhingga dan ada yang tidak terhingga”. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan tersebut maka dapat disimpulakan bahwa yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SD Negeri
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104235 Naga Timbul Tahun Pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 29 orang.
3.3.2 Sampel Penelitian
Sukardi (2007), “sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data”. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi, yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II. Hal ini didasarkan pada pengambilan sampel yang dilakukan secara sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. sampel yang diambil dengan memilih satu kelas berdasarkan pertimbangan peneliti yaitu seluruh siswa kelas II merupakan kelas yang paling rendah kemampuan membacanya. Adapun tujuan dan sampling purposive agar tidak menganggu aktivitas dan jam pelajaran pada khususnya pada mata pelajaran lain. Peneliti mengambil sampel seluruh siswa kelas II yang berjumlah 29 siswa.
3.4 Instrumen Penelitian
Tes kemampuan membaca siswa SD Negeri 104235 Naga Timbul kelas II ini di lakukan setelah proses pembelajaran. Tes setelah proses pembelajaran bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh terhadap kemampuan membaca siswa setelah menggunakan media video pembelajaran dan sebelum menngunakan media video pembelajaran. Instrument yang dibuat oleh peneliti adalah soal benar salah 10.
1. Dokumentasi

Adapun	teknik	dokumentasi	dalam	penelitian	ini	digunakan	dalam


mengamati kegiatan proses pembelajaran di SD Negeri 104235 Naga Timbul, yaitu dokumen tentang hasil belajar siswa, lembar observasi dan RPP.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan dalam mengamati berbagai fenomena yang terjadi di lapangan yang berkaitan dengan proses pengembangan media pembelajaran berbasis Video. Berikut kisi-kisi instrumen observasi yang tersaji dalam tabel 3.2
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Membaca

	Tahapan Kemampuan Membaca Permulaan
	Indikator

	Mengamati lambang yang disajikan di dalam teks.
	Kemampuan	mengidentifikasi	huruf-
huruf, kata-kata, atau lambang-lambang visual lainnya yang muncul dalam teks.

	Menafsirkan lambing atau kata.
	Mampu	mengartikan	makna	dari lambang atau kata-kata yang ada dalam
teks.

	Mengikuti kata tercetak dengan pola linier, logis, dan gramatikal.
	Dapat mengikuti urutan kata-kata dalam teks dengan benar sesuai dengan pola kalimat  yang  linier,  logis,  dan

	Menghubungkan kata dengan pengalaman langsung untuk memberi maknaterhadap kata tersebut.
	Mampu mengaitkan kata-kata dalam teks dengan pengalaman pribadi atau pengetahuan sebelumnya untuk memperkaya makna kata-kata tersebut

	Membuat inferensi (kesimpulan) dan mengevaluasi materi bacaan.
	Dapat mengikuti urutan kata-kata dalam teks dengan benar sesuai dengan pola kalimat  yang  linier,  logis,  dan

	Mengingat yang dipelajari pada masa lalu dan menggabungkan ide-idebaru dan fakta-fakta dengan isi
	Mampu mengingat informasi yang telah dipelajari	sebelumnya	dan menghubungkannya dengan ide-ide baru atau  fakta-fakta  yang  terdapat  dalam

	Mengetahui hubungan antara lambang dan bunyi serta antarkata yangdinyatakan didalam teks.
	Memiliki pemahaman yang baik tentang hubungan antara bunyi-bunyi atau suara- suaranya dengan huruf atau lambang yang ada dalam teks, serta hubungan antar kata yang dinyatakan dalam teks.




	Membagi perhatian dan sikap pribadi pembaca yang berpengaruh terhadap proses membaca.
	Mampu mengatur perhatian dengan baik selama proses membaca, serta memiliki sikap pribadi yang mendukung konsentrasi dan pemahaman yang baik



3.5 Uji Validitas Dan Uji Realibilitas

3.5.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006). Uji validitas dilakukan dengan menghitung nilai rxy, nilai indeks korelasi dihitung sebanyak jumlah butir pertanyaan. Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan rxy dengan r-tabel. Nilai r-tabel diperoleh bergantung pada n (banyak responden) dan α yang digunakan. Jika rxy > r-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data valid. Jika rxy< r-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak valid.
Adapun tahapan uji validitas yang digunakan dalam peneliian ini adalah sebagai berikut:
a. Menghitung koefisien korelasi produk moment/ r-hitung (rxy) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
(Sugiyono, 2008 : 255) Keterangan :
rxy =Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y x = item soal yang dicari validitasnya
y = skor total yang diperoleh sampel
b. Proses Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipotesa dengan kriteria sebagai


berikut:

1) Jika r hitung positif, dan t hitung ≥ 0,422, maka butir soal valid.
2) Jika r hitung negatif, dan r hitung < 0,422, maka butir soal tidak valid.
Uji validitas dihitung berdasarkan item pertanyaan. Tingkat validitas setiap item dikonfirmasikan dengan tabel interpretasi nilai r untuk korelasi. Interpretasi nilai validitas yang didapat yaitu:
Tabel 3.3 Interpretasi Uji Validitas Kemampuan Membaca Siswa

	No Pernyataan
	r-hitung
	r-tabel
	Kesimpulan

	1
	0,547
	0,422
	Valid

	2
	0,566
	0,422
	Valid

	3
	0,425
	0,422
	Valid

	4
	-0,319
	0,422
	Tidak Valid

	5
	0,547
	0,422
	Valid

	6
	0,589
	0,422
	Valid

	7
	0,084
	0,422
	Tidak Valid

	8
	0,618
	0,422
	Valid

	9
	-0,532
	0,422
	Tidak Valid

	10
	-0,106
	0,422
	Tidak Valid

	11
	0,149
	0,422
	Tidak Valid

	12
	0,423
	0,422
	Valid

	13
	0,691
	0,422
	Valid

	14
	0,505
	0,422
	Valid

	15
	0,149
	0,422
	Tidak Valid

	16
	0,104
	0,422
	Tidak Valid



3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji realibilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan (keterandalan dan keajegan) alat pengumpulan data atau instrumen yang digunakan. Dalam penelitian ini, untuk menguji realibilitas penulis menggunakan program excel windows dan SPSS. Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha (r11) untuk variabel kecerdasan logika matematika (X1). Hasilnya kemudian dibandingkan dengan rtabel pada tabel r product moment


diperoleh harga rtabel pada taraf kepercayaan dan responden.
Berikut ini pedoman penafsiran dari kriteria reliabilitas menurut Riduwan dan Sunarto dalam Ari Priatna S. (2016:62) yaitu:
Tabel 3.4 Kriteria Realibilitas Suatu Penelitian

	Interval Koefesien Realibiliti
	Tingkat Hubungan

	0,800-1.000
	Sangat Reliabel

	0,600-0,800
	Reliabel

	0,400-0,600
	Cukup Reliabel

	0,200-0,400
	Kurang Reliabel

	0.000-0,200
	Tidak Reliabel



3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini mengunakan teknik analisis Kuantitatif dalam memperoleh data. Setelah data dibuat dan terkumpul, maka penulis menganalisis data sebagai berikut:
3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan menggunakan perhitungan uji dengan cara membandingkan nilai sg (2- tailed) pada Kolmogrov-Smimov dengan taraf signifikan 0,05 (5%).
Dengan demikian, dasar pengembilan keputusan bahwa:

a. jika nilai signifikan (sig) >0,05 (5%) maka data berdistribusi normal

b. jika nilai signifikan (sig) 0,05 (5%) maka data berdistribusi tidak normal
3.6.2 Uji Hipotesis
Menurut Arikunto (2002:306) untuk menganalisis hasil eksperimen yang menggunakan Prettest design, maka rumusnya adalah :
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Keterangan :

1. t	: Nilai yang dihitung

2. Md	: Mean dari perbedaan Prettest dengan post-test

3. Xd	: Deviasi masing-masing subjek

4. [image: ]	: Jumlah kuadrat deviasi

5. N	: Subjek pada sampel

Kriteria pengujian hipotesis adalah diterima Ho Jika thitung >dengan dk = (n1-1) dengan peluang (1- α) dan taraf nyata α = 0,05, Hα diterima apabila ttabel
> thitung dan Ho di tolak ( Arikunto : 2022:297).

Hα :	Terdapat	pengaruh	yang	signifikan	vidio	pembelajaran	untuk meningkatkan kemampuan membaca
Ho :	Tidak terdapat pengaruh yang signifikan vidio pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca
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